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ABSTRACT

The research aimed to find out the effect of suruhan (Peperomia pellucida) leaves extract to the mortality of Aedes aegypti. The
method applied in this research was laboratory experiments.The research was conducted in Zoology Laboratory of
Department of Biology, State University of Gorontalo. The research employed Completely Randomized Design (CRD)
through 4 treatments namely 0%, 15%, 20%, and 25%, as well as 3 replications. In Addition, every treatment involved 10-
second instar larvae of Aedes aegypti as test animal. The ANAVA F-Test analysis was to find out the effect of treatment to
mortality of Aedes aegypti and LSD (Least Significant Difference) analysis was to find out difference of every treatment. The
mortality of Aedes aegypti was not found at concentration 0%, the mortality of Aedes aegypti with average 2,33 animals were
found at concentration 15%, the mortality of Aedes aegypti with average 5,00 animals were found at concentration 20%, and
the mortality of Aedes aegypti with average 6,67 animals were found at concentration 25%. In addition, the ANAVA F-Test
analysis revealed effect of treatment to mortality of Aedes aegypti (p<0,05) while the LSD (Least Significant Difference)
analysis revealed effect among treatment to mortality of Aedes aegypti (sig<0,05). The concentration which showed highest
mortality rate was in concentration 25%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perasan daun suruhan (Peperomia pellucida) terhadap mortalitas Aedes
aegypti. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Penelitian dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi
Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, yaitu 0%,
15%, 20% dan 25%, serta 3 kali ulangan. Tiap perlakuan berisi 10 larva hewan uji Aedes aegypti instar II. Analisis ANAVA
uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap mortalitas Aedes aegypti dan analisis LSD (Least Significant Difference)
untuk mengetahui perbedaan tiap perlakuan. Pada konsentrasi 0% tidak ditemukan mortalitas Aedes aegypti, konsentrasi 15%
ditemukan mortalitas Aedes aegypti dengan rerata 2,33 ekor, konsentrasi 20% ditemukan mortalitas Aedes aegypti dengan rerata
5,00 ekor, dan konsentrasi 25% ditemukan mortalitas Aedes aegypti dengan rerata 6,67 ekor. Analisis ANAVA uji F
menunjukkan adanya pengaruh perlakuan terhadap mortalitas Aedes aegypti (p<0,05) dan analisis LSD (Least Significant
Difference) menunjukkan adanya pengaruh antar perlakuan terhadap mortalitas Aedes aegypti (sig.<0,05). Konsentrasi yang
menunjukkan tingkat mortalitas paling tinggi berada pada konsentrasi 25%.

Kata-kata Kunci: Aedes aegypti; Mortalitas; Peperomia pellucida
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1. Pendahuluan

Suruhan (Peperomia pellucida) adalah tumbuhan yang biasanya tumbuh di tempat-tempat lembab
seperti pekarangan rumah. Tumbuhan suruhan tumbuh sebagai gulma bersama engan tanaman lain yang
dalam satu lingkungan tumbuh. Tumbuhan ini turut dibuang ketika melakukan penyiangan. Tumbuhan
suruhan sampai saat ini belum dibudidayakan karena dianggap bahwa termasuk tumbuhan liar, meski
memiliki banyak manfaat yang belum diketahui.

Tumbuhan suruhan umumnya dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Syahid (2012) menjelaskan
bahwa tumbuhan suruhan dimanfaatkan untuk mengatasi radang, mengoboti demam, sakit perut, bisul,
sakit kepala, gangguan ginjal, dan nyeri rematik pada sendi, dan penyakit asam urat. Penelitian yang
dilakukan oleh Salma dkk. (2013) menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan suruhan dapat menurunkan
kadar glukosa darah dengan hewan uji tikus yang sebelumnya diinduksi dengan sukrosa. Wijaya dan
Monica (2004) juga memberikan laporan bahwa tumbuhan suruhan ini memiliki aktivitas anti inflamasi
pada hewan uji tikus putih.

Pemanfaatan tumbuhan suruhan yang banyak karena adanya kandungan senyawa kimia metabolit
sekunder. Angelina dkk. (2015) mengekstrak tumbuhan suruhan dengan pelarut etanol dan memberikan
hasil positif pada alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid. Bialangi dkk. (2016) telah
mengekstrak tumbuhan suruhan dan hasilnya menunjukkan adanya kandungan senyawa alkaloid, steroid,
saponin, flavonoid dan triterpenoid. Metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan suruhan selain dapat
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, dapat juga dimanfaatkan untuk mengatasi penyebaran
nyamuk Aedes aegypti yang menjadi vektor penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Pemanfaatan
tumbuhan suruhan dalam mengatasi penyebaran nyamuk Aedes aegypti dengan menjadikannya sebagai
larvasida Aedes aegypti. Kandungan saponin, tanin, alkaloid, flavonoid dan triterpenoid pada tumbuhan
suruhan menurut Nadila dkk. (2017) memiliki sifat sebagai larvasida.

Aedes Aegypti adalah vektor penyebar penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Candra (2010),
menjelaskan bahwa nyamuk yang menjadi vektor dari DBD, yaitu Aedes aegypti dapat ditemukan hingga
ke pelosok Indonesia. Arsin (2013) melanjutkan bahwa ditemukannya nyamuk Aedes aegypti di seluruh
Indonesia memungkinkan ditemukannya penyakit DBD dari setiap daerah di Indonesia. Penanganan
penyakit DBD dapat dilakukan dengan mengatasi vektor penyebar penyakit Aedes aegypti. Sungkar (2007)
menjelaskan bahwa penanganan penyakit DBD dapat dilakukan dengan Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) untuk memutus siklus hidup dari Aedes aegypti. Arsin (2013) mengungkapkan untuk mengatasi
penyebaran DBD oleh nyamuk Aedes aegypti dapat dilakukan dengan pemberian temefos atau yang dikenal
dengan abate.

Tairas dkk. (2015) mengungkapkan bahwa pemberian abate (abatisasi) tidak menjamin
terbasminya nyamuk secara permanen, karena masyarakat pada umumnya tidak begitu senang dengan bau
yang ditimbulkan. Sungkar (2007) menambahkan bahwa abatisasi jika digunakan dalam waktu yang lama
akan memunculkan resistensi Aedes aegypti terhadap bahan aktifnya. Kelemahan lain dari abatisasi menurut
Perumalsamy ef al (2009) adalah adanya pencemaran lingkungan dan residu insektisida. Mengingat
penggunaan senyawa kimia temefos untuk mengatasi penyebaran penyakit DBD oleh nyamuk Aedes aegypti
memiliki dampak negatif yang sudah disebutkan sebelumnya terutama bagi lingkungan, maka digunakan
bahan ramah lingkungan yang berasal dari tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida). Dasar dari penggunaan
suruhan ini karena kandungan metabolit sekunder yang memiliki sifat sebagai larvasida.

Berdasarkan uraian tersebut maka, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh perasan daun suruhan (Peperomia pellucida) terhadap mortalitas Aedes aegypti serta perbedaan
antar perlakuan perasan daun suruhan (Peperomia pellucida) terhadap mortalitas Aedes aegypti
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2. Metodologi

Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode eksperimen laboratorium. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAL) dengan 4 perlakuan konsentrasi dan
3 kali ulangan dengan pertimbangan kondisi laboratorium yang homogen. Konsentrasi yang digunakan
adalah 0 %, 15 %, 20 %, dan 25 % dengan masing-masing perlakuan menggunakan 10 larva uji Aedes
aegypti instar I1.

Alat yang digunakan adalah cawan petri sebagai wadah pengujian, neraca analitik digunakan
untuk mengukur massa dari bahan yang digunakan, kain kasa untuk penyaringan serta lumpang dan alu
untuk menghancurkan bahan. Sedangkan, bahan yang digunakan adalah aquades sebagai pelarut serta
media pengujian, larva Aedes aegypti sebagai hewan uji, serta daun tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida)
sebagai bahan uji.

Prosedur kerja dimulai dengan mencuci daun suruhan (Peperomia pellucida) lalu dihaluskan dengan
menggunakan lumpang dan alu. Selanjutnya diperas dan disaring menggunakan kain kasa hingga
mencapai volume 100 ml. langkah selanjutnya adalah menyiapkan 12 buah cawan petri masing-masing
diberi label A (perlakuan control), B (perlakuan 1), C (perlakuan 2), dan D (perlakuan 3). Setiap perlakuan
memiliki 3 kali ulangan. Selanjutnya, 12 cawan petri dimasukkan hasil perasan daun tumbuhan suruhan
(peperomia pellucida) sebanyak 0 %, 15 %, 20 %, dan 25% dalam 15 ml larutan total. Setiap cawan petri
dimasukan 10 ekor larva nyamuk Aedes aegypti diamati setiap 3 jam selama 24 jam. Setiap waktu
pengamatan, dihitung jumlah larva yang mati dari masing-masing cawan petri berdasarkan kriteria larva
yang mati sudah tidak bergerak atau tidak merespon rangsangan apapun. Setiap perlakuan diulang hingga
3 kali pengulangan.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Gorontalo dengan jangka waktu kurang lebih selama 2 bulan yaitu
Agustus sampai dengan September 2019.

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap mortalitas larva
Aedes aegypti menggunakan ANAVA uji F, sedangkan untuk analisis perbedaan antar perlakuan dilakukan
wji LSD (Least Significant Difference). Analisis data tersebut menggunakan aplikasi SPSS 16.0 dan Microsoft
Excel.

3. Hasil dan Pembahasan

Deskripsi hasil penelitian mengenai pengaruh perasan daun tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida)
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti setelah pengaplikasian selama 24 jam dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Rerata Mortalitas Aedes aegypti yang diberikan perasan daun suruhan dengan konsentrasi yang berbeda

Konsentrasi (%) Mortalitas Rerata Mortalitas

0 0
0 0,00

0

15 2
2 2,33

3

20 5
6 5,00

4

25 6
8 6,67

6
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa adanya perbedaan konsentrasi menyebabkan jumlah larva
Aedes aegypti yang mengalami mortalitas setiap perlakuan berbeda. Konsentrasi yang paling banyak
menyebabkan mortalitas pada larva Aedes aegypti adalah konsentrasi 25% dengan nilai rerata 6,67. Pada
konsentrasi 15%, larva Aedes aegypti yang mengalami mortalitas memiliki nilai rerata 2,33, sedangkan pada
konsentrasi 20% larva Aedes aegypti yang mengalami mortalitas memiliki nilai rerata 5,00.

Berdasarkan hasil penelitian perasan daun tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida) berpengaruh
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. Selanjutnya, dilakukan uji lanjut LSD untuk mengetahui perbedaan
pengaruh dari antarperlakuan. Uji LSD yang dilakukan didasarkan atas nilai taraf kepercayaan a = 0,05
dan memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antar perlakuan terhadap mortalitas Aedes aegypti. Hal
tersebut didasari atas nilai sig. dari konsentrasi 0% terhadap konsentrasi 15%, 20%, dan 25% lebih kecil dari
taraf kepercayaan o = 0,05 sehingga konsentrasi 0% berbeda signifikan dengan konsentrasi lainnya. Pada
konsentrasi 15%, nilai sig. terhadap konsentrasi 20% dan 25% lebih rendah dari nilai taraf kepercayaan,
yaitu berturut-turut 0,00395 dan 0,00019. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi 15% berbeda
signifikan dengan konsentrasi 20% dan 25%. Adapun nilai sig. konsentrasi 20% terhadap 25% juga lebih
rendah dari nilai taraf kepercayaan dengan nilai 0,03694. Oleh karena itu, terdapat perbedaan signifikan
dari konsentrasi perasan daun suruhan terhadap mortalitas larva Aedes aegypti.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka jumlah
larva Aedes aegypti yang mati semakin meningkat. Hal ini diduga disebabkan adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder dari tumbuhuan suruhan. Semakin meningkatnya konsentrasi, maka semakin
meningkat juga paparan senyawa metabolit sekunder terhadap larva Aedes aegypti. Hal tersebut sejalan
dengan Rahmayanti dkk. (2016) semakin meningkat konsentrasi maka senyawa metabolit sekunder yang
diterima oleh larva Aedes aegypti juga semakin banyak sehingga nilai mortalitasnya semakin meningkat.
Nadila dkk. (2017) menyatakan bahwa pada suruhan terdapat alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid
dan triterpenoid. Hewan uji dalam hal ini adalah larva Aedes aegypti dikatakan mengalami mortalitas jika
disentuh tidak bergerak serta kelihatan menjadi putih. Hal ini sesuai dengan pendapat Isrianto dan
Kristianto (2017) bahwa larva Aedes aegypti yang mortal atau mati tidak akan bergerak jika disentuh, berada
didasar, dan akan menjadi putih pucat. Perbedaan dari larva Aedes aegypti sebelum dan sesudah diberi
perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut.

- =8 i " LB VR ‘
Gambar 1. Larva Aedes aegypti sebelum Gambar 2. Larva Aedes acgypti setelah

Perlakuan (Perbesaran 100 X) Perlakuan (Perbesaran 100 X)

Berdasarkan perbandingan dari Gambar 1 dan Gambar 2 terlihat bahwa terdapat perbedaan pada
lapisan integumen larva uji. Pada Gambar 1, lapisan integumen masih terlihat terdiri dari dua lapisan
(ditunjukan oleh tanda panah warna hitam), sedangkan pada Gambar 2 lapisan integumennya hanya
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tersisa tinggal satu lapis (ditunjukkan oleh tanda panah warna hitam). Hal tersebut diduga karena efek dari
senyawa saponin, salah satu metabolit sekunder yang dikandung oleh tumbuhan suruhan.

Menurut Hopkins & Hiiner (2008) menjelaskan bahwa saponin memiliki kemampuan untuk
merusak membran. Senyawa saponin dapat mengganggu lapisan lipoid dari epikutikula serta lapisan
protein dari endokutikula sehingga memudahkan senyawa toksik untuk masuk ke dalam tubuh larva.
Aminah dkk. (2001) menambahkan bahwa saponin juga memiliki efek dalam menurunkan tegangan
permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga dinding traktus digestivus larva menjadi
korosif. Rusaknya dinding traktus digestivus menimbulkan adanya gangguan aktivitas enzim pencernaan
dan penyerapan makanan. Ervina dkk. (2014) mengungkapkan efek lain yang ditimbulkan dari saponin,
yaitu terhambatnya kerja dari asetilkolnesterase. Asetilkolinesterase berperan dalam memecah asetilkolin
menjadi asetil ko-A dan kolin sehingga proses penghantaran impuls dapat dilanjutkan kembali.
Terhambatnya kerja dari asetilkolenesterase menyebabkan adanya penumpukan asetilkolin serta
terganggunya penghantaran impuls saraf. Hal demikian menyebabkan efektor dalam hal ini otot tetap
berkontraksi sehingga menyebabkan kelelahan yang selanjutnya menyebabkan kelumpuhan bahkan
kematian. Pada larva Aedes aegypti, menurut Ervina dkk. (2014) terhambatnya asetilkolinestrase
menyebabkan kelumpuhan pada otot pernapasan sehingga proses pernapasan terganggu dan menimbulkan
kematian.

Tanin adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang diduga memiliki sifat larvasida. Isrianto
dan Kristianto (2017) menyebutkan bahwa tanin bekerja dalam mekanisme penghambat makanan.
Mekanisme kerja dari senyawa tanin dan saponin memiliki kemiripan. Lebih lanjut lagi, Isrianto dan
Kristianto (2017) mengungkapkan bahwa tanin dapat mengendapkan protein dalam sistem pencernaan
yang diperlukan nyamuk dalam pertumbuhan, sehingga menyebabkan sistem pencernaan terganggu.
Yunita dkk. (2009) menambahkan bahwa tanin memiliki memiliki rasa yang pahit sehingga menyebabkan
larva Aedes aegypti tidak mau makan sehingga larva akan kelaparan dan akhimya mati.

Selanjutnya alkaloid yang termasuk senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat dapat
membunuh larva atau disebut dengan larvasida. Efek yang ditimbulkan oleh senyawa alkaloid menurut
Cania dan Setyaningrum (2013) adalah terdegradasinya membran sel serta masuk ke dalam sel. Efek lain
yang diduga ditimbulkan oleh senyawa ini menurut Harborne (1987) adalah terganggunya aktifitas dari
tirosin yang tergolong enzim esensial untuk pengerasan kutikula insekta.

Flavonoid adalah metabolit yang terkandung dalam tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida) dan
memiliki efek larvasida. Nadila dkk. (2017) menjelaskan bahwa flavonoid termasuk salah satu senyawa
metabolit sekunder yang memiliki sifat larvasida dengan peran sebagai inhibitor pernapasan. Mustikasari
dan Aryani (2008) menambahkan bahwa flavonoid masuk ke tubuh larva melalui sistem pernapasan yaitu
sifon. Pada saat pengamatan, terlihat adanya perubahan perilaku berenang yang awalnya masih dalam
posisi tegak lurus terhadap permukaan air tetapi pada akhirnya larva uji mengubah cara berenangnya
menjadi sejajar dengan permukaan air. Hal tersebut diduga dikarenakan adanya pengaruh dari senyawa
flavonoid yang masuk melalui sifon pernapasan larva. Hal ini sesuai dengan Nadila dkk. (2017) bahwa
adanya perubahan posisi tubuh larva yang berubah dari normal disebabkan oleh senyawa flavonoid akibat
cara masuknya yang melalui sifon pernapasan sehingga mengakibatkan kerusakan pada organ tersebut.
Rusaknya sifon pernapasan membuat larva harus mensejajarkan posisinya dengan permukaan air untuk
mempermudah dalam mengambil oksigen.

Senyawa metabolit sekunder yang terakhir dari tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida) serta
memiliki efek larvasida adalah triterpenoid. Hal ini didukung oleh pernyataan Nadila dkk. (2017) bahwa
triterpenoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang bersifat larvasida. Ni'mah dkk. (2015)
menjelaskan cara kerja dari triterpenoid yaitu dengan mnegikat sterol bebas dalam pencernaan makanan.
Senyawa sterol tersebut berperan sebagai prekusor hormon ekdison sehingga dapat dikatakan dengan
menurunnya jumlah sterol maka akan mengganggu proses pergantian kulit pada serangga.
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4. Kesimpulan

Perasan daun suruhan berpengaruh terhadap mortalitas Aedes aegypti. Semakin tinggi tingkat
konsentrasi perasan daun suruhan (Peperomia pellucida) maka semakin meningkat pula mortalitas Aedes
aegypti. Mortalitas nyamuk Aedes aegypti paling tinggi didapatkan pada pemberian perasan daun suruhan
dengan konsentrasi 25 %.
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